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	Abstract 
Strengthening students' environmentally conscious character within the *madrasah* (Islamic school) environment is implemented as part of the *Adiwiyata* program. This program aims to foster a sense of responsibility among the school community regarding environmental protection and management; consequently, it requires careful planning, a structured process for character reinforcement, and an analysis of supporting and inhibiting factors. This study employs a descriptive qualitative research method, with data collected through documentation, observation, and interviews. Data analysis was conducted using triangulation. The results indicate that: (1) activity planning involves reviewing the *madrasah's* vision and mission and designing environmentally oriented programs; (2) the process of strengthening environmentally conscious character is carried out by integrating environmental education into the curriculum, as well as through role modeling, habituation, and student discipline; and (3) supporting factors include stakeholder backing and well-structured activity programs, while inhibiting factors include the need for broader community support and a lack of adequate funding.
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	Abstrak 
Penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa di lingkungan madrasah ini sebagai bentuk program adiwiyata. Dimana program adiwiyata ini memiliki tujuan agar warga madrasah mampu bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan sehingga harus di rencanakan, diproses penguatan karakter peduli lingkungan dan dianalisis mengenai faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari dokumentasi, observasi dan wawancara. Analisis data mengunakan triangulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) rencana kegiatan dilakukan dengan merivieu visi dan misi madrasah, merencanakan program kegiatan dengan berwawasan lingkungan hidup. (2) proses penguatan karakter peduli lingkungan dilakukan melalui pengintregrasian pembelajaran dengan pendidikan lingkungan hidup, keteladanan, pembiasaan dan kedisiplinan siswa. (3) faktor pendukung dalam penguatan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata diantaranya adanya dukungan dari stokeholder dan adanya program kegiatan yang telah tersusun. Sedangkan faktor penghambatnya diantaranya yaitu perlu adanya dukungan dari masyarakat luas dan belum adanya pendanaan yang memadai. 
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Pendahuluan

Lingkungan adalah semua yang ada di sekitar manusia yang dapat mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak secara langsung. Lingkungan terdapat lingkungan hidup dan lingkungan tidak hidup. Di sekolah lingkungan hidup seperti bapak ibu guru, siswa, dan tenaga kependidikan serta tumbuhan dan hewan yang ada disekitar sekolah. Sedangkan lingkungan tidak hidup ialah udara, tanah, air, kursi, papan tulis, gedung sekolah dan semua benda mati yang ada di lingkungan sekolah (Kompri, 2014).
Keasrihan dan kebersihan lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab semua warga sekolah. Mulai dari siswa, guru, tenaga kependidikan serta para wali murid. Lingkungan madrasah yang bersih, indah dan asri mampu melahirkan siswa yang cerdas, bermutu, berwawasan lingkungan dan mampu menumbuhkan dan menerapkan sikap cinta dan peduli terhadap lingkungan baik di lingkungan madrasah sampai pada lingkungan masyarakat. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting khususnya lingkungan madrasah dalam pembentukan karakter sampai penguatan karakter peduli lingkungan. Dalam perkembangannya terdapat konsep green school dan green curriculum dengan model pembiasaan dan keteladanan sebagai bentuk budaya ekologis di sekolah (Nurvika & Wardani, 2020). Konsep ini diterapkan dalam program Adiwiyata. Program Adiwiyata ini salah satu bentuk usaha dan komitmen pemerintah dalam menjaga, mengelolah dan melindungi lingkungan melalui pendidikan. Komitmen ini dibuktikan dengan adanya peraturan Menteri Nomor P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/9/2019 Tentang penghargaan Adiwiyata sebagai salah satu upaya memberikan pendidikan lingkungan bagi masyarakat (Sari & Nurizka, 2021).
Pendidikan sebagai salah satu intitusi diharapkan mampu memberikan manfaat untuk setiap permasalahan yang ada, sebagaimana dalam upaya kegiatan menjaga kelangsungan lingkungan hidup. Upaya ini dapat dilakukan melalui sekolah dengan cara menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan. Kegiatan utama di sekolah antara lain yaitu gerakan peduli dan berbudayaa di lingkungan sekolah, gerakan ini mampu mewujudkan perilaku ramah lingkungan dan rasa bertanggung jawab akan lingkungan disekitar (Shokhi et al., 2023). 
Program sekolah adiwiyata memiliki tujuan dalam membentuk karakter peduli lingkungan. Program sekolah adiwiyata memiliki empat kriteria penilaian yaitu kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasisi lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pengdukung ramah lingkungan (Shokhi et al., 2023). Aspek tersebut berperan dalam mengkondisikan lingkungan sekolah untuk membudayakan perilaku peduli lingkungan siswa dan warga sekolah pada keseluruhannya. 
Landasan pendidikan karakter didasarkan dari berbagai aspek, pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam system pendidikan nasional dan tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.(Muhammad Fitrianto, Etika Pujianti, 2025). Dengan tujuan tersebut maka akan terbentuk generasi bangsa yang tidak hanya cerdas namun memiliki karakter yang baik. 
Pendidikan karakter yang telah ditetapkan oleh pemerintah seolah hanya menjadi slogan, padahal salah satu karakter yang penting untuk kehidupan berkelanjutan ialah sikap peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Sikap peduli dan tanggung jawab perlu ditanamkan sejak dini, sebab jika tidak maka akan memanfaatkan lingkungan dengan serakah. Karakter ini jika sudah tumbuh menjadi mental yang kuat, maka akan mendasari perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari(Muhammad Fitrianto, Etika Pujianti, 2025). 
Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitar dan mengembangan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi(Widyaningrum, 2016). Pembentukan karakter seperti ini dapat dilakukan melalui pendidikan, mulai dari TK sampai dengan perguruan tinggi. Dalam hal ini berarti karakter peduli lingkungan harus di bangun sejak dini di semua jenjang pendidikan, agar tercipta kesinambungan sampai tercipta budaya peduli lingungan dikehidupan sehari-hari.
Penguatan peduli lingkungan di lingkungan sekolah harus digerakkan secara bersama antara system dan managemen sekolah. Dalam artiannya sikap peduli lingkungan harus dilakukan oleh seluruh warga sekolah baik siswa ataupun pendidik. Seorang pendidik buka hanya diwajibkan menyampaikan materi pelajaran saja melaikan harus mengintregrasikan materi pelajaran dengan  sikap peduli lingkungan(Lestari, 2018). Sehingga akan tumbuh sikap peduli dan terampil dalam mengelolah lingkungan. Selain itu kepala sekolah sebagai pemimpin harus memberi contoh dan mengerakkan seluruh warga sekolah untuk peduli lingkungan melalui berbagai program dan kegiatan. 
Dalam konteks ini, peneliti melakukan penelitian di MI Al Mursyidah Jonggrong mengenai penguatan sikap peduli melalui program adiwiyata. Meski sekolah ini masih dalam proses seleksi sebagai calon sekolah adiwiyata namun penanaman sikap peduli lingkungan telah dicanangkan sejak lama. Hal ini sebagai wujud dari penguatan sikap peduli terhadap lingkungan di lingkungan sekolah.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah, dimana peneliti menjadi intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna(Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini dilakukan di MI Al Mursyidah Jonggrong. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru dan siswa, sedangkan pengumpulan data diperoleh dari wawancara kepada sumber penelitian, observasi yang dilakukan secra langsung terhadap penguatan sikap peduli lingkungan. Serta dokumentasi terhadap penguatan sikap peduli lingkungan. 
Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik. Kemudian akan di validitas data diuji dengan triangulasi sumber dan metode uantuk memastikan keabsahan informasi yang diperoleh(Muhammad Fitrianto, Etika Pujianti, 2025). Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai aktivitas penguatan sikap peduli lingkungan melalui program adiwiyata. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Perencanaan Kegiatan Program Adiwiyata dalam Penguatan Karakter Peduli Lingkungan 
	Perencanaaan kegiatan program adiwiyata dalam penguatan karakter peduli lingkungan di mulai dari tahapan awal yaitu dengan mereview visi dan misi madrasah yang disesuaikan dengan gerakan peduli lingkungan dan menambahkan kegiatan yang mengarah pada gerakan peduli lingkungan. 
Menyelenggarakan kegiatan madrasah berwawasan peduli lingkungan yang melibatkan banyak pihak. Pihak ini meliputi siswa, pendidik, tenaga kependidikan, wali murid, komite sekolah, badan lingkungan hidup, dinas pendidikan dan lainnya. Keikutsertaan dari berbagai pihak sangat diperlukan akan penguatan karakter peduli lingkungan dapat tercapai, selain itu dengan adanya keterlibatan dari berbagai pihak ini mampu memberikan informasi dan pengalaman dalam memperkuat gerakan peduli lingkungan. Bentuk kegiatan ini seperti gerakan sedekah sajadah sebagai bentuk kerja sama antara sekolah dengan kementrian agama, yang dimana kegiatan ini mengumpulkan sampah botol bekas. 
Perencanaan kebijakan pembelajaran dengan mengintregrasikan pembelajaran dengan pendidikan lingkungan hidup sebagai wujud pengelolaan lingkungan MI Al Mursyidah Jonggrong. Pengintregrasian ini sebagai wujud tindakan awal dimana madrasah ini melakukan tindakan bukan hanya di lapangan saja dengan berbagai program melainkan juga dalam pembelajaran di kelas. Pengintregrasian ini diwujudkan dengan pengintruksian kepada guru untuk membuat RPP dengan mempadupadankan dengan pengetahuan peduli lingkungan. Dengan begitu maka dalam proses pembelajaran disisipkan nilai-nilai peduli lingkungan sehingga karakter peduli lingkungan ini semakin kuat. 
Program pendidikan peduli lingkungan diantaranya meliputi kegiatan rutun seperti menjaga kebersihan kelas, halaman madrasah dan lingkungan sekolah, perawatan taman madrasah, pemeliharaan sarana dan prasarana madrasah, pengelolahan sampah, pembuatan biopori dan penghematan energi.
Penemuan ini menjabarkan dimana madrasah MI Al Mursyidah Jonggrong mengintregrasikan pembelajaran dengan wawasan peduli lingkungan yang mengandung pendidikan lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan hidup adalah proses penyatuan akan arah sudut pandang siswa terhadap lingkungan. Dimana yang sebelumnya siswa masa bodoh terhadap lingkungan diharapkan peduli terhadap lingkungan, yang awalnya siswa pemerhati pasif berubah menjadi aktif dalam melestarikan lingkungan. Dengan menginternalisasikan pembelajaran dengan pendidikan lingkungan hidup karakter siswa terhadap peduli lingkungan semakin kuat dan mendarah daging dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Proses penguatan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata
Pengimplementaasian program adiwiyata dapat menguatkan potensi karakter peduli lingkungan. Penerapan program adiwiyata di lingkungan sekolah mampu membiasakan perilaku peduli terhadap lingkungan. Saat perilaku tersebut sudah menjadi kebiasaan maka akan tumbuh karakter pada diri siswa, yang akan tertanam dimanapun dan kapanpun. 
Metode yang diterapkan dalam penguatan karakter siswa terhadap peduli lingkungan salah satunya dengan melalui keteladanan dan pembiasaan dari seluruh warga madrasah, diantaranya oleh kepala madrasah, pendidikan dan tenaga kependidikan. Diantara contoh dari keteladanan dari kepala sekolah yaitu dengan datang tepat waktu, berpakaian dengan rapid an bersih, membuang sampah pada tempatnya, perawatan taman dilingkungan madrasah, dan berhemat energi. 
Pembiasaan yang dilakukan oleh siswa diantaranya kebersihan menjaga lingkungan kelas dengan adanya piket kelas, pembiasaan membuang sampah dengan pemilihan sampah yang tepat, penghematan energi listrik dan air setelah penggunaan, pemeliharaan dan perawatan tanam secara bergiliran, dan pembiasaan cuci tangan.
Keteladanan dari pendidik dan tenaga kependidikan yaitu dengan memberi contoh karakter peduli lingkungan, dengan begitu akan lebih mudah dalam mengajarkan, menumbuhkan dan memperkuat karakter peduli lingkungan pada siswa. diantaranya dengan mencontohkan pada siswa dengan tindakan secara nyata untuk mencegah kerusakan lingkungan, seperti mencontohkan membuang sampah pada tempatnya, ikut menjaga dan melestarikan taman yang ada di lingkungan madrasah, serta ikut dan berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan kelas. Hal ini sangat penting dalam memberikan contoh dikarenakan guru sebagai faktor utama dalam menentukan keberhasilan siswa apalagi dalam hal mendidik siswa. 
Penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa selain dilakukan dengan keteladanan dan pembiasan juga dilakukan dengan kegiatan rutin. Kegiatan rutin ini diantaranya dengan piket membersihkan ruang kelas, pemeliharaan lingkungan madrasah dengan membersihkan halaman madrasah dan area parkir, penataan sepatu, perawatan tanaman, pemeliharaan kebersihan kamar mandi, pemilahan dan pembuangan sampah pada TPS madrasah. Sedangkan kegiatan siswa setiap minggu yaitu pada hari jum’at melakukan pengambilan sampah yang berserakan setelah ziarah dilingkungan madrasah serta melakukan senam pada hari tertentu. Selain itu rutin dalam kegiatan aksi peduli lingkungan GEMA SAJADAH (Gerakan bersama sampah jadi sedekah) yang diadakan oleh Kementerian Agama. 
Usaha yang dilakukan dalam penguatan karakter peduli lingkungan selain keteladanan, pembiasaan dan kegiatan rutin maka dengan cara pengkondisian. Pengkondisian ini dilakukan dengan cara mengkondisikan setiap kelas untuk mengadakan jadwal piket kelas, piket halaman, piket membuang sampah, piket menata sandal, piket wastafel serta penjadwalan pemeliharaan dan perawatan taman madrasah. 
Penguatan karakter peduli lingkungan selain dilakukan dengan beberapa metode di atas maka dilakukan dengan cara pengintregrasian pada mata pelajaran, seperti halnya pada mata pelajaran akidah akhlak maka di dalam RPP dicantumkan nilai-nilai peduli lingkungan, sehingga dalam proses pembelajaran tidak hanya materi yang disampaikan melaikan disisipkan dengan nilai peduli lingkungan. 
Penguatan budaya madrasah terkait peduli lingkungan dapat membentuk dan memperkuat karakter peserta didik agar lebih peduli terhadap lingkungan. Budaya madrasah yang dikembangkan diantaranya melalui budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun) dan budaya 7K (kebersihan, keindahan, kenyamanan, ketertiban, kerindangan, kesehatan, dan keamanan), budaya membuang sampah sesuai dengan jenisnya. Budaya sekolah ini senantiasa digaungkan oleh guru dengan selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga lingkungan. 
Proses penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa di MI Al Murrsyidah Jonggrong dilakukan dengan pembiasaan, keteladanan dari kepala madrasah, pendidik dan tenaga kependidikan, kegiatan rutin, pengkondisian siswa serta pembinaan kedisiplinan siswa melalui budaya sekolah. 
3. Analisis Faktor pendukung dan Penghambat Program Adiwiyata dalam Penguatan Karakter Peduli Lingkungan
	Faktor pendukung dalam penguatan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata di MI Al Mursyidah Jonggrong diantaranya didukung dengan komitmen dari semua stokeholder madrasah mulai dari kepala madrasah, pendidik, tenaga kependidikan sampai pada masyarakat sekitar, adanya program pembiasaan dalam madrasah sehingga siswa mampu terbiasa akan peduli lingkungan, serta adanya kerja sama dengan pihak luar dalam upaya perlindungan dan pengolahan lingkungan di madrasah khusunya terkait sampah. 
	Faktor penghambat dalam penguatan karakter peduli lingkungan antara lain belum ada pendanaan yang memadai, perlu adanya pendukungan dari luar sekolah seperti di lingkungan rumah dan masyarakat. Sehingga karakter peduli lingkungan akan semakin kuat dan semakin terarah. Penyelesaian dalam menghadapi hambatan ini dengan melakukan peningkatan strategi dan pendampingan kepada siswa dalam menjaga lingkungan melalui cara penguatan dalam proses pembelajaran dengan menjelaskan kepada siswa akan pentingnya menjaga lingkungan madrasah, selain itu dengan cara penguatan dengan cara pendisiplinan dalam menjaga lingkungan. 
	Harapan kedepannya penguatan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata mampu memberikan perubahan sikap yang semakin kuat akan peduli terhadap lingkungan. Dan semoga bukan karena adanya program adiwiyata melainkan karekater tersebut sudah menjadi kebiasaan dan mendarah daging dan melekat pada kehidupan sehari-hari sehhingga mampu membawa pembenahan di semua sector khusunya di lingkungan madrasah agar tercipta lingkungan yang bersih, indah, nyaman dan berwawasan lingkungan. 
Kesimpulan
Hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa penguatan karakter peduli lingkungan di lingkungan madrasah ibtidaiyah al-mursyidah jonggrong melalui program adiwiyata sebagaimana berikut:
	Perencanaan kegiatan dalam program adiwiyata dilakukan dalam beberapa tahapan penyusunan program seperti merivieu visi dan misi madrasah dan melaksanakan program adiwiyata dengan berbagai kegiatan. Diantara kegiatan tersebut adalah menyusun RPP dengan mengintregrasikan pada pendidikan lingkungan hidup, pengelolaan sampah melalui 3R, pendisiplinan siswa melalui piket kelas, halaman madrasah, pemeliharaan taman madrasah, sarana hemat energi.
	Proses penguatan karakter peduli lingkungan dilakukan melalui berbagai metode yang pertama melalui keteladanan dari kepala madrasah, pendidik, dan tenaga kepenndidikan. Keteladanana ini ditunjukkan dengan cara memberi contoh pada siswa dalam menjaga lingkungan seperti mencontohkan membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum makan, menghemat energi. Melalui keteladanan ini diharpkan siswa mampu mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya melalui pembiasaan yaitu dengan melakukan pembiasaan di lingkungan madrasah semisalnya melakukan piket kelas, halaman dan lingkungan madrasah, membiasakan kegiatan 7K dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu juga mengintregrasikan pembelajaran dengan pendidikan lingkungan hidup dimana guru membuat rancangan pembelajaran dengan mengintregrasikan dengan lingkungan hidup. 
Faktor pendukung program adiwiyata dalam penguatan karakter peduli lingkungan diantaranya adanya komitmen dari berbagai stokeholder sehingga program ini dapt berjalan. Selain itu ada juga program yang sudah tersusun sehingga program adiwiyata buka hanya sebagai wacana saja melainkan memang sudah ada program yang terencana. Sedangkan faktor penghambat diantaranya yaitu belum ada pendanaan yang memadai, dukungan dari luar pihak madrasah seperti masyarakat dan lingkungan sekitar.
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